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	Abstrak
Masyarakat Dukuh Butuh memiliki potensi lokal tatah sungging yang telah diwariskan secara turun temurun hingga dikenal sebagai sentra kerajinan wayang di Kabupaten Klaten. Akan tetapi saat ini, kelestarian tatah sungging di generasi muda Dukuh Butuh mulai memudar. Dalam mengupayakan kelestarian tatah sungging tersebut, Astra memilih Dukuh Butuh sebagai desa binaan Astra melalui program pemberdayaan Kampung Berseri Astra (KBA) yang mengintegrasikan 4 pilar KBA dengan pemanfaatan potensi Dukuh Butuh menjadi Desa Wisata Wayang. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui implementasi program KBA dalam pengembangan Desa Wisata Wayang, (2) Mengetahui implikasi program KBA dalam pengembangan Desa Wisata Wayang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus. Lokasi penelitian berada di Dukuh Butuh, Desa Sidowarno, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten. Penelitian ini menggunakan konsep pemberdayaan masyarakat dan konsep community-based tourism. Hasil penelitian menunjukkan (1) Implementasi pengembangan potensi Dukuh Butuh menjadi Desa Wisata Wayang yang dilakukan melalui tahap penyadaran, tahap transformasi kemampuan, dan tahap pengayaan. Kegiatan pemberdayaan tersebut dilakukan melalui bina manusia, bina usaha, dan bina lingkungan. (2) Pemberdayaan dalam pengembangan Desa Wisata Wayang memberikan implikasi bagi kehidupan masyarakat Dukuh Butuh meliputi implikasi terhadap ketahahan budaya, perekonomian lokal, kelestarian lingkungan, serta hubungan sosial masyarakat.
Abstract 
The Butuh Village community has the local potential of tatah sungging that has been passed down from generation to generation, so it is known as the center of leather puppet crafts in Klaten Regency. However, at present, the preservation of tatah sungging in the younger generation of Butuh Village begun to fade. In an effort to preserve tatah sungging, Astra chose the village of Butuh, Sidowarno as a fostered village through the Kampung Berseri Astra (KBA) empowerment program which integrates 4 pillars of Kampung Berseri Astra by utilizing the potential of Butuh Village to become a Wayang Tourism Village. The objectives of the research were (1) identify the implementation of KBA program in developing Wayang Tourism Village, (2) identify the implication of KBA program in developing Wayang Tourism Village. The research method used is qualitative method with a case study design. The research location is located in Butuh Village, Sidowarno, Wonosari, Klaten Regency. This study used the Concept of community empowerment and the concept community-based tourism. The results showed that (1) the implementation developing the potential of Butuh Village into a Wayang Tourism Village which is carried out through the awareness stage, the ability transformation stage, and the enrichment stage. The efforts of community empowerment activities in the development of Wayang Tourism Village are implemented through human development, business development, and environmental development. (2) Empowerment activities in the development of Wayang Tourism Village have implications for the lives of the Butuh Village community, include implications for cultural resilience, for the local economy, for environmental sustainability, and for community social relations.
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PENDAHULUAN
Perdesaan menjadi sasaran penting dalam meningkatkan kehidupan sebuah negara, sehingga pembangunan masyarakat hendaknya dimulai dari wilayah perdesaan. Menurut Aliyani (2021) pembangunan di wilayah perdesaan seharusnya tidak hanya bertumpu pada pencapaian pertumbuhan ekonomi saja, akan tetapi juga harus berdasarkan pada nilai-nilai pembangunan berkelanjutan dalam segala aspek dengan memanfaatkan kemampuan maupun sumber yang dimiliki baik potensi sumber daya sosial, ekonomi, ekologi, dan budaya. Dalam melakukan percepatan pembangunan perdesaan tersebut, maka diperlukan pembangunan yang memusatkan perhatiannya pada masyarakat sebagai upaya peningkatan taraf hidup masyarakat untuk mewujudkan kehidupan wilayah perdesaan yang maju dan mandiri. Pembangunan berbasis masyarakat merumuskan kondisi akhir pembangunan pada saat masyarakat mampu merealisasikan pengembangan potensi yang dilakukan melalui praktik pemberdayaan masyarakat (Rohmad, 2016: 104).
Pemberdayaan menjadi strategi dalam konsep pembangunan berpusat masyarakat untuk mengusahakan dan memperkuat masyarakat agar dapat membangun diri mereka sendiri sesuai dengan potensi yang dimiliki, sehingga masyarakat dapat berdaya guna serta berkemampuan memperbaiki kehidupannya (Endah, 2020). Sehingga untuk memberdayakan masyarakat perdesaan dapat dilakukan melalui kerangka kerja pembangunan desa yang mengandung unsur pemberdayaan serta pemanfaatan potensi lokal daerah yang dimiliki dimana masyarakat tinggal. Potensi lokal merupakan daya, kekuatan, dan kemampuan yang dimiliki suatu daerah meliputi kekayaan alam, sumber daya manusia, serta kekayaan budaya (Aditiawati, 2016). Masing-masing daerah di Indonesia memiliki potensi yang berbeda-beda, sehingga menghasilkan keragaman yang menjadi ciri khas lokal di setiap wilayah.
Potensi budaya yang dimiliki desa berkembang di Indonesia seharusnya dapat dikelola secara maksimal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta dapat diupayakan kelestariannya untuk memperkuat ketahanan sosial budaya Indonesia. Sebagaimana menurut King, B., Richards, G., & Chu (2023) bahwa potensi budaya yang dimiliki suatu daerah semestinya diupayakan kelestariannya oleh masyarakat setempat agar tidak mengalami kepunahan atau memudar. Masih banyak potensi budaya desa berkembang di Indonesia yang rentan mengalami permasalahan kelestarian jika tidak ada upaya pelestarian yang baik dan sungguh-sungguh salah satunya adalah budaya wayang kulit. Menurut Kusbiyanto (2015) ancaman musnahnya wayang kulit disebabkan karena tidak adanya pelaku yang mau melestarikan budaya wayang kulit termasuk di dalamnya adalah para perajin wayang kulit.
Dukuh Butuh, Desa Sidowarno menjadi salah satu desa berkembang yang memiliki potensi budaya berupa seni kriya kerajinan wayang kulit (tatah sungging) dan dikenal sebagai sentra kerajian wayang kulit di Kabupaten Klaten yang memproduksi wayang pedalangan. Wayang kulit menjadi kesenian tradisional Indonesia yang telah diakui UNESCO sebagi Masterpiece of Oral and Intangible Heritage of Humanity, sehingga tatah sungging menjadi potensi lokal yang harus diteruskan kelestariannya (Suranny, 2017). Akan tetapi, saat ini Dukuh Butuh mengalami permasalahan kelestarian tatah sungging khususnya pada kalangan generasi muda yaitu krisis regenerasi perajin wayang kulit, karena kemauan serta ketertarikan generasi muda untuk belajar tatah sungging masih dikatakan sangat kurang disebabkan kalangan pemuda lebih memilih bekerja di luar sektor kerajinan wayang kulit. Krisis regenerasi merupakan keadaan dimana mulai terancamnya keberadaan suatu generasi karena tidak adanya generasi baru yang akan meneruskan atau melestarikan kesenian tradisional (Diani & Prasetyo, 2022). Apabila hal tersebut tidak diatasi maka semakin lama kesenian tatah sungging di Dukuh Butuh akan menghilang, sehingga diperlukan upaya untuk memberdayakan perajin wayang kulit.
Masyarakat Dukuh Butuh khususnya perajin wayang kulit mulai diberdayakan melalui corporate social responsibility (CSR) dari PT. Astra International Tbk yaitu program Kampung Berseri Astra. Program tersebut mengintegrasikan empat pilar meliputi pilar kesehatan, pilar pendidikan, pilar kewirausahaan, dan pilar lingkungan dengan memanfaatkan potensi lokal Dukuh Butuh sebagai upaya percepatan pembangunan perdesaan. Program Kampung Berseri Astra diimplementasikan melalui Astra Group maupun anak perusahaan Astra di masing-masing wilayah, seperti Astra Affiliated Companies (AFFCO) Solo yang merupakan Korwil Astra di wilayah Solo Raya. Sesuai grand design yang dibuat AFFCO Solo bahwa Dukuh Butuh dikategorikan sebagai KBA wisata kriya dan budaya. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa Dukuh Butuh dipilih AFFCO Solo sebagai KBA wisata kriya dan budaya karena potensi seni kriya yang dimiliki masyarakat setempat yaitu kerajinan pembuatan wayang kulit (Tatah sungging). Selain itu, kandungan nilai budaya dan edukasi yang terdapat di dalam wayang kulit, kondisi masyarakat yang memfokuskan mencari nafkah dari kegiatan tatah sungging, serta adanya upaya perajin dalam melestarikan tatah sungging. Hal tersebut menjadi daya tarik bagi AFFCO Solo untuk berkolaborasi dan bergabung di tengah-tengah masyarakat Dukuh Butuh untuk mewujudkan wilayah desa yang sehat, cerdas, produktif, bersih, serta kelestarian budaya lokal yang terjaga.
KBA wisata kriya dan budaya di Dukuh Butuh diimplementasikan dengan pengembangan potensi Dukuh Butuh menjadi Desa Wisata Wayang. Upaya pengembangan tersebut dilakukan melalui pendampingan dalam meningkatkan kapasitas kepariwisataan disertai peningkatan peran masyarakat Dukuh Butuh dalam pemberdayaan empat pilar program Kampung Berseri Astra agar dapat mendukung kesejahteraan masyarakat setempat dan mengupayakan kelestarian tatah sungging. Sebagaimana menurut Hadiwijoyo (2018: 95) masyarakat lokal memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan pengembangan desa wisata, sehingga masyarakat yang tidak berdaya perlu diberdayakan untuk menciptakan kemandirian dalam mengembangkan daerahnya sebagai desa wisata. Hal tersebut sejalan dengan konsep community based tourism (CBT) yaitu pengembangan desa wisata dengan melibatkan dan menempatkan peran masyarakat lokal dalam mengelola dan mengembangkan daerahnya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat dan melestarikan potensi lokal secara berkelanjutan (Febriandhika & Kurniawan, 2019).
Dipilihnya Dukuh Butuh sebagai penerima program pemberdayaan Kampung Berseri Astra menjadi peluang besar bagi perajin wayang kulit Dukuh Butuh dalam memberdayakan masyarakat Dukuh Butuh sesuai dengan potensinya serta dapat mengupayakan kelestarian tatah sungging secara maksimal. Hal tersebut diharapkan dapat menarik masyarakat, terutama generasi muda Dukuh Butuh untuk aktif terlibat dalam berbagai kegiatan pengembangan Desa Wisata Wayang, sehingga dapat memunculkan rasa cinta dan bangga terhadap kebudayaan wayang kulit dan seiring berjalannya waktu mampu menciptakan regenerasi perajin wayang kulit di Dukuh Butuh. Selain itu, masyarakat setempat akan mendapatkan berbagai manfaat seperti keuntungan ekonomi maupun manfaat sosial lainnya.
Berkenaan dengan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi tahapan dan kegiatan pemberdayaan melalui Kampung Berseri Astra dalam mengembangkan potensi Dukuh Butuh menjadi Desa Wisata Wayang sebagai upaya mengatasi permasalahan kelestarian tatah sungging serta untuk mengetahui bagaimana implikasinya bagi kehidupan masyarakat Dukuh Butuh baik pada aspek budaya, ekonomi, lingkungan maupun sosial.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Lokasi penelitian berada di Dukuh Butuh, Desa Sidowarno, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten. Informan kunci dalam penelitian ini adalah Koordinator Lapangan KBA Solo. Informan utama dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Sidowarno, Fasilitator KBA Solo, Ketua Pokdarwis Bengawan Solo Bersinar, Ketua KBA Solo, dan Anggota KBA Solo. Informan pendukung dalam penelitian ini adalah ketua RW, pemuda, dan masyarakat Dukuh Butuh. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipasi aktif, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan simpulan dan verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sidowarno merupakan salah satu desa di provinsi Jawa Tengah yang terletak di Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Sukoharjo. Desa Sidowarno memiliki 11 Dukuh dengan produk unggulan yang menjadi ikon desa yaitu kesenian tatah sungging, kerajinan bordir payet, kerajinan kaligrafi, dan kerajinan kayu. Dengan produk unggulan tersebut pada tahun 2015 Desa Sidowarno mendapatkan Surat Keputusan (SK) sebagai Desa Wisata “Edukasi Handycraft” oleh Disbudporapar Kabupaten Klaten. Kemudian, pada tahun 2018 Desa Sidowarno terpilih menjadi desa binaan Astra melalui program Kampung Berseri Astra. Dukuh di Desa Sidowarno yang dipilih sebagai kampung percontohan dari program pemberdayaan tersebut adalah Dukuh Butuh dengan keunikan lokalnya yaitu tatah sungging. Dukuh Butuh merupakan dukuh yang menjadi pusat potensi lokal tatah sungging di Desa Sidowarno, karena sebagian masyarakatnya masih eksis menjadikan tatah sungging sebagai profesi perajin wayang kulit dibandingkan masyarakat pada dukuh lainnya. Selain itu, Dukuh Butuh juga dikenal sebagai sentra kerajinan wayang kulit pedalangan yang berada di Kabupaten Klaten.
Gambaran Pekerjaan Masyarakat Dukuh Butuh
Jenis pekerjaan masyarakat Dukuh Butuh tidak terlepas dari faktor kondisi alam dan lingkungan wilayah Desa Sidowarno yang memiliki area pertanian cukup luas, berada di aliran Sungai Bengawan Solo, dan dekat dengan kegiatan industri di Solo Raya. Masyarakat Dukuh Butuh juga memanfaatkan potensi lokal tatah sungging dan kerajinan payet sebagai profesi perajin yang diwariskan secara turun temurun. Profesi tersebut masih eksis di Dukuh Butuh sampai saat ini. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jumlah penduduk Dukuh Butuh yang berprofesi sebagai perajin wayang kulit sekitar 80 orang. Dimana yang menjadi perajin wayang kulit mayoritas adalah penduduk laki-laki terutama sebagai perajin tatah. Sementara, mayoritas penduduk perempuan mengerjakan kerajinan bordir payet dan membantu melukis wayang (menyungging). Hal tersebut dipengaruhi oleh perspektif gender pada profesi perajin wayang kulit dengan perajin bordir payet, dimana kerajinan tatah sungging terutama kegiatan menatah memiliki nilai yang lebih maskulin, karena lebih rumit, detail dan membutuhkan seperangkat alat tatah berbagai ukuran, gandhen (palu), pandukan, dan tindih. Sedangkan, kerajinan bordir payet dan melukis wayang memiliki nilai yang lebih feminim. Selain berprofesi sebagai perajin, masyarakat Dukuh Butuh juga bekerja di berbagai sektor pekerjaan yang heterogen seperti petani, buruh, pedagang, dan lain sebagainya.
Kondisi Sosial dan Budaya Masyarakat Dukuh Butuh
Dukuh Butuh memiliki dua kelompok karang taruna yaitu Karang taruna Citra Remaja (KCR) yang merupakan karang taruna di wilayah bagian barat dan Karang taruna Bina Remaja (KBR) yang merupakan karang taruna di wilayah timur. Meskipun terbagi menjadi dua karang taruna, pemuda-pemudi Dukuh Butuh tetap bersatu dalam memajukan kampungnya dengan diwadahi kelompok yang dinamakan Trah Butuh. Trah Butuh juga bertujuan untuk menyatukan warga Butuh bagian barat dan timur dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan maupun acara tahunan untuk mempertemukan masyarakat Dukuh Butuh seperti Pagelaran Wayang Dakwah. Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, hubungan sosial yang terjalin di antara masyarakat bagian barat dan timur dapat dikatakan baik. Masyarakat Dukuh Butuh saling membantu atau menyengkuyung dengan selalu menjunjung gotong royong, rasa kekeluargaan, dan kebersamaan dalam memajukan kampungnya. Hal tersebut terlihat dari adanya kegiatan swadaya dari masyarakat Dukuh Butuh
Selain memiliki rasa sosial yang besar, masyarakat Dukuh Butuh terutama generasi tua dan para perajin juga memiliki kepedulian yang tinggi terhadap kelestarian budaya lokal yang telah diwariskan secara turun temurun yaitu kesenian tatah sungging. Banyak masyarakat di luar Desa Sidowarno seperti mahasiswa maupun pegiat budaya yang belajar membuat wayang kulit di Dukuh Butuh seperti di sanggar wayang kulit “Aruming Budoyo” Sunardi Baron, sanggar wayang kulit “Pendi Gloart”, perajin wayang kulit “MamikArt”, perajin wayang kulit “Sugiarto” dan lain sebagainya. Bentuk perwujudan dalam menyejahterakan perajin wayang kulit serta untuk meningkatkan rasa kepedulian dalam melestarikan tatah sungging, maka pada tahun 2009 oleh kepala desa pada waktu itu yaitu Bapak Rujito membentuk sebuah kelompok usaha bersama yang dinamakan KUBE BIMA. Kesempatan untuk mewujudkan tujuan KUBE BIMA tersebut menjadi lebih besar untuk direalisasikan ketika Dukuh Butuh mendapatkan dukungan dari PT. Astra International melalui program CSR Kampung Berseri Astra sejak tahun 2018 hingga saat ini.
Profil KBA Solo
KBA Solo berawal dari pengembangan kelompok perajin wayang kulit Dukuh Butuh (KUBE BIMA) yang kemudian berkolaborasi dengan AFFCO Solo melalui program Kampung Berseri Astra. Kepengurusan KBA Solo merupakan pengembangan kepengurusan dari KUBE BIMA sebelumnya. Hal terebut dilakukan untuk menyesuaikan arah gerak, tugas pokok, dan fungsi setiap pilar Kampung Berseri Astra. Pengembangan kelompok tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan lembaga masyarakat lokal untuk terlibat secara fungsional dalam proses pengembangan Desa Wisata Wayang. Sehingga, KBA Solo menjadi wajah baru kepengurusan KUBE BIMA dalam memberdayakan masyarakat setempat terutama perajin wayang kulit. Dukuh Butuh diresmikan menjadi KBA Solo pada 11 Agustus 2018, sebagai bentuk penerima program CSR PT. Astra International Tbk dilakukan penandatanganan Getting Commitment Kick Off KBA Solo oleh Bapak Nanang selaku Koordinator Wilayah Grup Astra Solo (AFFCO Solo), Bapak Agah Gumelar selaku Team Leader Environmental & Social Responsibility PT. Astra International Tbk, Bapak Sukarno selaku Kepala Desa Sidowarno pada tahun 2018, dan Bapak Mamik selaku perwakilan penggiat masyarakat Dukuh Butuh.
Dukuh Butuh dikategorikan sebagai KBA wisata kriya dan budaya yang dirancang menjadi desa wisata dengan menawarkan atraksi budaya edukasi kerajinan wayang kulit yaitu Desa Wisata Wayang. Pengembangan Desa Wisata Wayang dilakukan oleh KBA Solo, sebagai upaya pelestarian kesenian tatah sungging yang dilaksanakan dengan mengintegrasikan 4 pilar program, yaitu: pilar kesehatan (Sehat), pilar pendidikan (Cerdas), pilar kewirausahaan (Produktif), pilar lingkungan (Bersih). Melalui pemberdayaan Kampung Berseri Astra dengan program empat pilar tersebut, masyarakat Dukuh Butuh dan perusahaan dapat berkolaborasi untuk bersama mewujudkan wilayah yang sehat, cerdas, produktif, dan bersih sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat. Selain itu, di KBA Solo diperkuat dengan saling berkontribusinya semua pilar sebagai bentuk pengembangan Desa Wisata Wayang.

Implementasi Tahapan Pemberdayaan Program Kampung Berseri Astra dalam Pengembangan Desa Wisata Wayang
Tahap Penyadaran Perajin Wayang Kulit Dukuh Butuh
Menyadarkan Potensi Tatah Sungging yang Dimiliki Perajin
Fasilitator secara partisipatif memfasilitasi proses penyadaran tentang daya dukung dan mengidentifikasi potensi budaya dan potensi SDM yang dimiliki masyarakat Dukuh Butuh. Penyadaran tersebut bertujuan untuk membuka kesadaran para perajin bahwa potensi tatah sungging dapat dikembangkan tidak hanya sebatas mata pencaharian sebagai perajin wayang kulit. Penyadaran potensi tersebut memberikan insight baru bagi perajin bahwa tatah sungging dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata yang akan memberikan keuntungan ekonomi dan menjadi upaya untuk melestarikan kesenian tatah sungging di kalangan generasi muda. Upaya penyadaran tersebut bertujuan untuk membuat perajin wayang kulit Dukuh Butuh mengerti tentang potensi tatah sungging yang dimiliki dapat dimobilisasi untuk peningkatan kesejahteraan dan mengatasi permasalahan kelestarian tatah sungging itu sendiri. Sebagaimana menurut Ilmaknun & Wijaya (2021) bahwa pemberdayaan dapat dilakukan dengan diawali penyadaran terhadap potensi yang dimiliki masyarakat yang kemudian merangsang dan mendorong masyarakat untuk berpartisipasi terhadap potensi tersebut. Penyadaran akan pengembangan potensi tatah sungging diperlukan karena potensi tatah sungging sarat akan nilai budaya dan edukasi yang harus dijaga kelestariannya. Selain itu, potensi tatah sungging menjadi keunikan dan daya tarik utama dari KBA Solo sebagai KBA wisata kriya dan budaya.
Menunjukkan adanya Permasalahan Kelestarian Tatah Sungging
Setelah penyadaran mengenai potensi yang dimiliki perajin wayang kulit Dukuh Butuh, selanjutnya fasilitator menyadarkan dan menunjukkan akan adanya permasalahan kelestarian tatah sungging di Dukuh Butuh. Penyadaran akan masalah bertujuan untuk memberikan pengertian kepada masyarakat bahwa dihadapannya telah terjadi gap antara kondisi yang diharapkan dengan kondisi eksisting (Soleh, 2014: 95). Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, kesenian tatah sungging masih eksis sebagai mata pencaharian pada kalangan perajin akan tetapi saat ini kelestarian tatah sungging di kalangan pemuda telah memudar, sehingga dengan adanya penyadaran akan permasalahan tersebut dapat merangsang kepedulian dan kesadaran perajin untuk memperbaiki kondisi kelestarian tatah sungging. Upaya penyadaran mengenai permasalahan diperlukan untuk memberikan pemahaman kepada perajin wayang kulit Dukuh Butuh tentang kondisi pelestarian tatah sungging saat ini yang mulai memudar dan ancaman permasalahan terkait regenerasi perajin. Penyadaran tersebut bertujuan merangsang kepedulian dan kesadaran perajin wayang kulit untuk memperbaiki kondisi pelestarian tatah sungging, khususnya pada generasi muda Dukuh Butuh.
Menyadarkan Pentingnya Terjadi Perubahan: Pengembangan Potensi Dukuh Butuh menjadi Desa Wisata Wayang
Setelah fasilitator menyadarkan potensi dan menunjukkan ancaman atau permasalahan kelestarian tatah sungging, selanjutnya secara partisipatif fasilitator mengembangkan kesadaran masyarakat Dukuh Butuh untuk memperbaiki kondisi pelestarian tatah sungging serta untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat Dukuh Butuh yaitu dengan menyadarkan akan pentingnya pengembangan potensi Dukuh Butuh menjadi desa wisata yang menawarkan atraksi budaya proses pembuatan wayang kulit. Solusi perbaikan permasalahan kelestarian tatah sungging tersebut diimplementasikan melalui program Kampung Berseri Astra yaitu dengan dikembangkannya Dukuh Butuh menjadi desa wisata berbasis seni kriya dan budaya menjadi Desa Wisata Wayang. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Wahyu (33) yaitu:

“Memang dari awal grand designnya itu menjadi desa wisata ya mbak. Kenapa itu harus dijadikan desa wisata, pertama yang menjadi tolak ukur kita adalah income, kalian teriak-teriak jadi desa wisata kalau tidak bisa meningkatkan taraf hidup masyarakat itu sama aja bohong kan. Tapi bagaimana dengan edukasi wisata budaya ini, Butuh menjadi salah satu destinasi wisata yang berbasis budaya dan kesenian dan kelak selain warga berduyun-duyun suka terhadap wayang tapi juga bisa memberikan impact kepada generasi penerusnya untuk mengupayakan regenerasi khususnya di Butuh. Nah itu kenapa kita dari AFFCO juga menyadarkan kenapa kok potensi Dukuh Butuh ini perlu dikembangkan jadi Desa Wisata Wayang” (Wawancara pada 28 Mei 2023).

Hal tersebut menunjukkan pentingnya dilakukan upaya pengembangan potensi Dukuh Butuh sebagai Desa Wisata Wayang untuk menuju kondisi pelestarian tatah sungging yang lebih baik, sehingga membuat anggota KBA Solo merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri melalui pemberdayaan empat pilar Kampung Berseri Astra dan pendampingan dalam mengembangkan potensi Dukuh Butuh.

Tahap Transformasi Kemampuan KBA Solo
Penyuluhan 4 Pilar Kampung Berseri Astra dalam Pengembangan Desa Wisata Wayang Fasilitator dari AFFCO Solo dan Semut Nusantara memfasilitasi proses pembelajaran KBA Solo mengenai pelaksanaan empat pilar dalam setiap kegiatan pengembangan Desa Wisata Wayang. Semut Nusantara merupakan organisasi NGO yang bergerak dalam pemberdayaan masyarakat berbasis kewirausahaan sosial. Semut Nusantara menjadi mitra pemberdayaan desa dari Astra International agar program pemberdayaan Kampung Berseri Astra dapat diimplementasikan dengan baik. Pendampingan dari fasilitator dan Semut Nusantara dilakukan dengan pendekatan yang sifatnya aktif memberikan penyuluhan mengenai empat pilar Kampung Berseri Astra. Hal tersebut dimaksudkan agar KBA Solo memiliki pemahaman yang menyeluruh mengenai pilar Kampung Berseri Astra. Selain itu, kegiatan penyuluhan berguna untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas sumber daya manusia agar memiliki keterampilan untuk mendukung perkembangan desa wisata (Naibaho, W., Nurcahyanto, H., & Marom, 2020).
Pelatihan 4 Pilar Kampung Berseri Astra dalam Pengembangan Desa Wisata Wayang
Pemberian pelatihan empat pilar Kampung Berseri Astra dalam pengembangan Desa Wisata Wayang dilakukan oleh Semut Nusantara yang bekerjasama dengan fasilitator multidisiplin maupun warga lokal yang ahli dalam bidangnya masing-masing. Pelatihan tersebut bertujuan untuk menambah pengetahuan, sikap, dan keterampilan anggota sebagai bekal pengembangan Desa Wisata Wayang. Pelatiham 4 pilar tersebut meliputi 1) Pelatihan pilar kesehatan yaitu pelatihan pembuatan jamu tradisional untuk pengembangan wisata kuliner Desa Wisata Wayang, 2) Pelatihan pilar pendidikan yaitu pelatihan pemandu wisata untuk meningkatkan kapasitas dan kecakapan keterampilan anggota KBA Solo dalam mengelola dan mengembangkan Desa Wisata Wayang, 3) Pelatihan pilar kewirausahaan yaitu pelatihan pembuatan oleh-oleh untuk menunjang wisata kuliner dan oleh-oleh khas Desa Wisata Wayang, 4) Pelatihan pilar lingkungan yaitu pelatihan pengolahan sampah anorganik untuk dikembangkan menjadi kerajinan dan oleh-oleh daur ulang khas Desa Wisata Wayang.
Tahap Pengayaan atau Peningkatan Intelektual
Pembuatan Paket Wisata Desa Wisata Wayang
Setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan empat pilar Kampung Berseri Astra, anggota KBA Solo diarahkan dalam pembuatan paket wisata sebagai bentuk kreasi dan inovasi perajin wayang kulit dalam mengemas potensi Dukuh Butuh menjadi produk wisata. KBA Solo mendapatkan pendampingan dari Semut Nusantara yang membantu anggota dalam memetakan potensi wisata desa untuk mengetahui secara detail apa saja potensi wisata di Dukuh Butuh yang dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata. Menurut Suranny, L. E., & Lawiyan (2022) dalam memetakan potensi wisata dilakukan dengan memenuhi syarat apa yang bisa dilihat (something to see), apa yang bisa dikerjakan (something to do), dan apa yang bisa dibeli (something to buy). Syarat tersebut disesuaikan dengan potensi tatah sungging beserta karakteristik sosial ekonomi masyarakat dengan tetap mempertahankan keasliannnya. Selanjutnya, pendampingan dalam pembuatan desain aktivitas dan narasi dari masing-masing potensi Dukuh Butuh yang sudah dipetakan menjadi atraksi, yaitu (1) Wisata budaya meliputi perendaman dan pengerokan kulit, ngeblak dan natah, nglukis dan ngeluk, serta tari tradisional. (2) Wisata kuliner meliputi makanan minuman tradisional dan oleh-oleh kuliner khas Desa Sidowarno, dan (3) Wisata buatan meliputi upacara penyambutan, permainan tradisional, jemparingan, dan O-Trans (Wisata transportasi tradisional).
Famtrip (Uji Coba Wisata) Desa Wisata Wayang
Ketika pembekalan kapasitas operator wisata dan destinasi atraksi (paket wisata) Desa Wisata Wayang siap menerima pengunjung maka kemudian Semut Nusantara mengadakan uji coba wisata melalui kegiatan Familiarization Trip (Famtrip). Famtrip Desa Wisata Wayang dilaksanakan pada 3 Oktober 2021. Pengadaan famtrip Desa Wisata Wayang bertujuan untuk mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan dalam pelatihan pemandu wisata, untuk mengenalkan dan mempromosikan paket wisata, serta dimanfaatkan untuk menjajaki kemitraan dengan berbagai stakeholder agar dapat mempopulerkan destinasi Desa Wisata Wayang. Stakeholder yang diundang dalam famtrip tersebut adalah pihak-pihak yang berpengaruh langsung terhadap penjualan paket wisata. Melalui famtrip tersebut KBA Solo dapat membuat inisiatif serta melakukan kreasi dan inovasi dalam rangkaian kegiatan wisata maupun perbaikan dan penyesuaian paket wisata serta meningkatkan pelayanan guide dalam memandu jalannya wisata.
Pembentukkan Kepengurusan Pokdarwis Bengawan Solo Bersinar
Pada tahun 2021, anggota KBA Solo dinilai sudah mampu mengelola Desa Wisata Wayang secara mandiri oleh AFFCO Solo, maka legalitas kepengurusan pokdarwis dan pembuatan SK desa wisata menjadi hal yang harus dilakukan. Berdasarkan dokumen yang diperoleh saat penelitian, pengelola pokdarwis secara sah diputuskan oleh Kepala Desa Sidowarno dengan SK nomor 30 tahun 2022 tentang Penunjukan Pengelola Desa Wisata “Bengawan Solo Bersinar” Desa Sidowarno Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten pada 10 Agustus 2022. Sementara, SK Desa Wisata Wayang disahkan oleh Bupati Klaten dengan nomor 435 / 297 tahun 2022 tentang Desa Sidowarno Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten sebagai Desa Wisata pada 6 Oktober 2022. Pembentukan kepengurusan pokdarwis menjadi hal yang penting setelah dilaksanakannya famtrip, karena menjadi tolak ukur pengembangan Desa Wisata Wayang selanjutnya. Menurut Wagenseil, U., Wyss, M., & Huck (2022) bahwa masyarakat setempat yang menjadi kelompok sadar wisata memainkan peran penting dalam mengelola dan mengembangkan wisata yang berkelanjutan. Dibentuknya Pokdarwis Bengawan Solo Bersinar bertujuan untuk: 1) Meningkatkan posisi dan partisipasi masyarakat setempat sebagai pelaku penting dalam pengembangan Desa Wisata Wayang serta dapat bersinergi dan bermitra dengan pemangku kepentingan terkait dalam pengembangan Desa Wisata Wayang, 2) Membangun sikap positif masyarakat setempat sebagai tuan rumah yang baik melalui perwujudan nilai-nilai sapta pesona, 3) Memperkenalkan dan melestarikan potensi daya tarik Desa Wisata Wayang.
Pengembangan Pemasaran Desa Wisata Wayang
KBA Solo melakukan awal pemasaran Desa Wisata Wayang melalui kegiatan famtrip yang dihadiri stakeholders terkait yang menjadi sasaran wisatawan. Selain itu, pemasaran mulai ditingkatkan melalui promosi online di media sosial instagram Desa Wisata Wayang. Setelah memperoleh legalitas Desa Wisata Wayang, tim admin KBA Solo semakin aktif melakukan promosi paket wisata secara online. Pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan mengenai digitalisasi diimplementasikan dengan membuat konten-konten menarik yang menampilkan kegiatan wisata Desa Wisata Wayang baik dalam bentuk video maupun foto. Promosi Desa Wisata Wayang juga dilakukan secara offline, dimana tim admin KBA Solo menawarkan atraksi Desa Wisata Wayang secara langsung kepada masyarakat umum saat Car Free Day di Solo, maupun sosialisasi ke sekolah-sekolah di sekitar Kecamatan Wonosari.
Open Trip Desa Wisata Wayang
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Gambar 1. Kegiatan Open Trip: Experience Natah
(Sumber Gambar: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Setelah dilakukan uji coba wisata famtrip dan anggota KBA Solo dinilai telah memiliki kesiapan untuk menjalankan paket wisata bagi kalangan umum, maka KBA Solo mulai mengadakan open trip Desa Wisata Wayang. Dilaksanakannya open trip menunjukkan bahwa pendampingan dalam pengembangan Desa Wisata Wayang yang diberikan Semut Nusantara dan fasilitator telah berhasil, karena mampu memberdayakan anggota KBA Solo dalam pengembangan desa wisata berbasis masyarakat lokal. Berdasarkan pengolahan data sekunder dari buku pengunjung Desa Wisata Wayang dapat diketahui bahwa, jumlah kunjungan Desa Wisata Wayang dari bulan Januari hingga Juni 2023 yaitu 11 kunjungan dengan jumlah total pengunjung 234 orang. Hal tersebut menunjukkan bahwa desa wisata berbasis budaya belum banyak diminati oleh masyarakat secara umum. Meskipun demikian, KBA Solo tetap optimis mengelola Desa Wisata Wayang sebagaimana tujuan utama pembentukannya yaitu untuk melestarikan kesenian tatah sungging, karena kesiapan, kemampuan, dan daya juang yang dimiliki anggota KBA Solo dalam memasarkan dan mengembangkan Desa Wisata Wayang sangat besar, sehingga kemandirian KBA Solo dalam mengelola kegiatan wisata di Desa Wisata Wayang dapat terbentuk.
Pengurangan Intensitas Pendampingan
Program Kampung Berseri Astra memberikan motivasi dan fasiliti kepada masyarakat Dukuh Butuh agar dapat berdaya dan mandiri dalam mengembangkan Desa Wisata Wayang, karena ketika kontrak program Kampung Berseri Astra selesai (Exit program) maka kelanjutan nilai-nilai empat pilar dan pengelolaan Desa Wisata Wayang dilimpahkan ke Pokdarwis Bengawan Solo Bersinar. Sebagaimana konsep CBT bahwa pengelolaan wisata diserahkan secara penuh kepada masyarakat setempat. Akan tetapi, ketika program Kampung Berseri Astra sudah selesai masa kontraknya, AFFCO Solo tetap akan menjadi teman yang mendampingi Pokdarwis Bengawan Solo Bersinar ketika membutuhkan bantuan. Program Kampung Berseri Astra di Dukuh Butuh akan exit pada akhir Agustus 2023, sehingga intensitas pendampingan baik fasilitator maupun Semut Nusantara mulai dikurangi sejak akhir Januari 2023. Hal tersebut bertujuan untuk memandirikan anggota KBA Solo dalam mengembangkan Desa Wisata Wayang. Sebagaimana menurut Sulistyani (2017) bahwa upaya-upaya yang dilakukan dalam tahap pengayaan adalah untuk membentuk inisiatif dan kemampuan masyarakat agar menjadi masyarakat yang mandiri.

Implementasi Kegiatan Pemberdayaan Program Kampung Berseri Astra dalam Pengembangan Desa Wisata Wayang
Upaya Bina Manusia
Pengembangan Kapasitas Perajin Wayang Kulit
Kegiatan pengembangan kapasitas perajin wayang kulit bertujuan untuk meningkatkan profesionalitas anggota KBA Solo dalam mengelola Desa Wisata Wayang. Penyuluhan makanan sehat dilakukan KBA Solo yang bekerja sama dengan Puskesmas Desa Sidowarno. Penyuluhan tersebut merupakan kegiatan ruti dalam program pekan sehat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anggota KBA Solo terkait makanan maupun minuman yang menyehatkan. Adanya penyuluhan tersebut menunjang referensi wisata kuliner Desa Wisata Wayang yang sehat dan mencerminkan kuliner lokal khas Desa Sidowarno. Sementara itu, pendampingan dan pelatihan pemandu desa wisata bertujuan untuk meningkatkan wawasan, sikap, dan keterampilan anggota dalam pengembangan potensi serta peningkatan kapasitas terkait kepariwisataan. Pendampingan tersebut diberikan oleh fasilitator multidisiplin, Semut Nusantara, dan Disbudporapar Kabupaten Klaten. Pendampingan dan pelatihan tersebut menjadikan perajin optimis dalam memajukan Dukuh Butuh dan optimis melestarikan potensi lokal tatah sungging melalui Desa Wisata Wayang.
Pengembangan Kapasitas Jaringan KBA Solo
Kegiatan pengembangan kapasitas jaringan KBA Solo dilakukan melalui penguatan komunikasi antar pengelola Desa Wisata Wayang. Setiap kegiatan pilar KBA Solo dalam pengembangan Desa Wisata Wayang dikomunikasian oleh pengelola Desa Wisata Wayang yaitu KBA Solo dan Pokdarwis Bengawan Solo Bersinar. Komunikasi tersebut dilakukan dengan mengadakan pertemuan rutin setiap satu bulan sekali pada tanggal 28 yang digunakan untuk membahas kegiatan-kegiatan KBA Solo dan Desa Wisata Wayang, evaluasi kegiatan, serta menjadi bentuk penguatan kelembagaan Desa Wisata Wayang. Lembaga yang berkaitan dengan pengembangan Desa Wisata Wayang adalah paguyuban RT/RW Butuh, PKK Dukuh Butuh, Karang taruna KBR dan KCR, dan Trah Butuh yang seluruhnya merupakan masyarakat lokal Dukuh Butuh serta Pemerintah Desa Sidowarno, sehingga dalam mengembangkan Desa Wisata Wayang kelembagaan KBA Solo diperkuat dari lapisan bawah oleh masyarakat Desa Sidowarno sendiri.
 
Upaya Bina Usaha
Pengelolaan SDM (Regenerasi Perajin Wayang Kulit)
Kegiatan pengelolaan SDM bertujuan untuk mengupayakan regenerasi perajin wayang kulit dari generasi muda Dukuh Butuh. Program Beasiswa Lestari Astra menjadi kegiatan pengelolaan SDM karena melalui beasiswa tersebut anak-anak yang membutuhkan dan anak- anak pegiat Desa Wisata Wayang diberikan kemudahan akses dalam menyelesaikan pendidikannya hingga jenjang SMA. Oleh karena itu, secara tidak langsung beasiswa tersebut dapat meningkatkan kualitas anak-anak dalam Pendidikan. Selain itu, anak-anak yang mendapatkan beasiswa tersebut diarahkan untuk berkontribusi mempelajari tatah sungging maupun terlibat dalam pengembangan Desa Wisata Wayang, sehingga diharapkan dapat membantu kelanjutan tatah sungging di Dukuh Butuh.
Pelatihan tatah sungging juga menjadi upaya pengelolaan SDM khususnya dalam rangka pengkaderan atau menciptakan regenerasi perajin wayang kulit dari kalangan generasi muda Dukuh Butuh. Sebagaimana yang disampaikan Bapak Sunardi (47) bahwa:

“Di pilar pendidikan kita memberikan edukasi ke TK dan anak-anak SD supaya bisa nguri-nguri budaya (tatah sungging), dengan mindset bahwa anak-anak ini, kita tanamkan dulu bisa menggemari wayang untuk menghilangkan kecanduan HP mbak. Kita ajarkan menatah, menyungging, atau mewarnai wayang kertas itu. Kalau dari awal sudah kita berikan bekal seneng dengan wayang, menggemari budayanya, itu harapannya besok bisa membuat wayang, itu tujuannya mbak” (Wawancara pada 5 Mei 2023).

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut diketahui bahwa untuk menanggulangi kecanduan gadget terutama pada anak-anak, maka KBA Solo mengadakan program pembelajaran tatah sungging bagi anak-anak khususnya TK dan SD. Program tersebut juga bertujuan untuk menumbuhkan rasa senang dan menggemari budaya wayang kulit pada anak- anak, sehingga diharapkan dapat mengatasi permasalahan regenerasi perajin wayang kulit di Dukuh Butuh.
Pengembangan Perekonomian Lokal
Kegiatan pengembangan perekonomian lokal bertujuan untuk memperluas lapangan kerja dan menambah penghasilan masyarakat setempat yang terlibat dalam pengembangan Desa Wisata Wayang sebagai other income. Kegiatan pengembangan perekonomian lokal dilakukan melalui 1) Pengembangan olahraga memanah dalam pilar kesehatan, 2) Pembuatan suvenir dalam pilar kewirausahaan, 3) Pembuatan oleh-oleh dalam pilar kewirausahaan, dan
4) Pembuatan kostum dan properti Desa Wisata Wayang dalam pilar kewirausahaan. 
Pengembangan olahraga panahan turut memberdayakan pemuda dan masyarakat
Dukuh Butuh sebagai pemandu dalam atraksi jemparingan. Potensi tersebut dioptimalkan untuk memberikan penghasilan tambahan bagi pemandu. Sementara kegiatan pembuatan suvenir yang memanfaatkan potensi lokal kerajinan kulit, pembuatan oleh-oleh kuliner yang memanfaatkan olahan lokal khas Desa Wisata Wayang, dan pembuatan kostum wayang dan properti pendukung Desa Wisata Wayang turut memberdayakan perajin payet Dukuh Butuh. Ketiga kegiatan tersebut dapat memperluas lapangan kerja serta dapat menambah penghasilan masyarakat Dukuh Butuh terutama perajin wayang kulit, ibu-ibu rumah tangga, dan perajin payet.
Pengembangan Jejaring Kemitraan Desa Wisata Wayang
Kegiatan pengembangan jejaring kemitraan Desa Wisata Wayang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kepariwisataan para perajin serta membantu pengembangan Desa Wisata Wayang. Kegiatan kemitraan Desa Wisata Wayang dilakukan melalui 1) Kemitraan dengan ISI dalam pilar Pendidikan, 2) Kemitraan dengan UNS dalam pilar kewirausahaan.
Kegiatan pengembangan jejaring kemitraan Desa Wisata Wayang merupakan salah satu strategi pemberdayaan agar dapat memberikan hasil yang maksimal. Dalam kegiatan kemitraan tersebut, ISI mengadakan program Butuh Gaul yang bertujuan mengajak generasi muda Dukuh Butuh untuk melestarikan seni kriya kerajinan wayang kulit, mengadakan pelatihan digital bagi tim admin KBA Solo, serta membantu pemasaran Desa Wisata Wayang. Sementara, UNS mengadakan pelatihan pembuatan oleh-oleh, membantu perencanaan dan pengembangan wisata berkelanjutan Desa Wisata Wayang serta memberikan bantuan pendampingan dalam memperoleh legalitas Desa Wisata Wayang. Adanya pengembangan jejaring kemitraan dengan ISI dan UNS tersebut dapat membantu keberdayaan KBA Solo dalam. Selain itu, KBA Solo mendapatkan relasi dalam penjualan produk Desa Wisata Wayang terutama kerajinan wayang kulit. Dengan demikian kerjasama yang dibangun oleh kelembagaan Desa Wisata Wayang dengan lembaga lain diharapkan berdampak terhadap kemandirian dan kesejahteraan masyarakat Dukuh Butuh.
Pengembangan Sarana dan Prasarana Pendukung Desa Wisata Wayang
Kegiatan pengembangan sarana dan prasarana pendukung Desa Wisata Wayang yang dilakukan melalui pilar kewirausahaan meliputi kegiatan pembangunan fisik serta kegiatan pengadaan prasarana dalam menunjang kegiatan wisata seperti pembangunan gapura, tugu wayang, papan penunjuk arah, mural, spot foto dan lain sebagainya. Pembangunan sarana pendukung tersebut diimplementasikan dengan membelanjakan bantuan dana operasional yang kemudian dikerja baktikan oleh masyarakat Dukuh Butuh. Pembangunan tersebut bertujuan untuk menambah fasilitas Desa Wisata Wayang serta menguatkan identitas Dukuh Butuh sebagai desa perajin wayang kulit. Kegiatan pengembangan sarana dan prasarana pendukung Desa Wisata Wayang tersebut menunjang penyelenggaraan kegiatan wisata baik secara langsung maupun tidak langsung.

Upaya Bina Lingkungan
Pelestarian Lingkungan Dukuh Butuh
Bina lingkungan sebagai upaya pelestarian lingkungan hidup Dukuh Butuh dilakukan melalui pilar lingkungan yang meliputi program bank sampah, kegiatan pengolahan sampah anorganik, dan kerja bakti. Program bank sampah dapat mengurangi limbah terutama sampah anorganik yang pada umumnya ditumpuk dan dibuang begitu saja. Melalui program bank sampah, limbah anorganik yang dihasilkan masyarakat Dukuh Butuh dipilah dan diolah menjadi barang yang bernilai ekonomis maupun bernilai estetis. Kegiatan pengolahan sampah anorganik merupakan kegiatan pembuatan oleh-oleh dari pemanfaatan dan pengolahan sampah yaitu bunga hias dan totebag sisa kain konveksi yang diproduksi oleh KBA Solo bersama ibu-ibu PKK Dukuh Butuh. Kegiatan tersebut membuat lingkungan Dukuh Butuh menjadi bersih dari tumpukan sampah yang akan membuat pengunjung merasa lebih nyaman. Selain itu, Desa Wisata Wayang juga mendapatkan pemasukan tambahan untuk operasional pengembangan desa wisata dari penjualan oleh-oleh hasil pengolahan sampah reduce, reuse, dan recycle tersebut.
Peningkatan Ikatan Sosial dalam Menjaga Kebersihan Dukuh Butuh
Bina lingkungan sebagai upaya meningkatkan ikatan sosial untuk menjaga kebersihan Dukuh Butuh merupakan bagian dari kegiatan kerja bakti. Menurut Hadiwijoyo (2018: 97) kerja bakti merupakan bentuk memberdayakan masyarakat dengan melibatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan kepariwisataan baik secara pikiran, tenaga, dan harta. Kerja bakti erat kaitannya dengan partisipasi masyarakat untuk membantu keberhasilan program pembangunan. Setiap kegiatan yang dilaksanakan KBA Solo dalam pengembangan Desa Wisata Wayang berlandaskan nilai gotong royong atau kerja bakti terutama dalam pilar kewirausahaan dan pilar lingkungan.
Hal tersebut dapat meningkatkan ikatan sosial di antara masyarakat Dukuh Butuh, karena sebelumnya urusan lingkungan menjadi urusan setiap RT. Akan tetapi, dengan adanya kegiatan kerja bakti dalam pilar lingkungan menjadikan semua masyarakat Dukuh Butuh terlibat dan berpartisipasi menjaga kebersihan lingkungan Dukuh Butuh meskipun bukan RT wilayahnya. Dikarenakan, kesadaran dan kepedulian masyarakat yang semakin meningkat seiring Dukuh Butuh dikembangkan sebagai Desa Wisata Wayang, sehingga kegiatan kerja bakti tersebut turut berpengaruh terhadap perbaikan dan penguatan lingkungan sosial masyarakat Dukuh Butuh bagian barat dan timur dalam upaya mengembangkan Desa Wisata Wayang. Dikarenakan dalam praktek pemberdayaan, perlu disadari bahwa lingkungan sosial juga sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan kehidupan bermasyarakat (Mardikanto, T., & Soebiato, 2015: 114).

Implikasi Program Pemberdayaan Kampung Berseri Astra dalam Pengembangan Desa Wisata Wayang bagi Masyarakat Dukuh Butuh
Implikasi terhadap Ketahanan Budaya Lokal
Penguatan dalam Mempertahankan Kesenian Tatah Sungging
Tujuan utama KBA Solo adalah mengupayakan kelestarian tatah sungging di kalangan generasi muda melalui pengembangan Desa Wisata Wayang. Hal tersebut menjadi sarana yang tepat bagi perajin wayang kulit untuk mempertahankan kelestarian tatah sungging di Dukuh Butuh. Selain, untuk mengupayakan kelestariannya di generasi muda, kesenian tatah sungging perlu dipertahankan sebagai daya tarik utama Desa Wisata Wayang. Upaya pemberdayaan Kampung Berseri Astra telah mampu membangun segi mentalitas dan daya juang perajin untuk memiliki sikap optimis dalam mempertahankan dan mengupayakan kelestarian tatah sungging melalui Desa Wisata Wayang. Hal tersebut dapat dilihat dari keikut sertaan perajin dalam berbagai kegiatan serta perkembangan Desa Wisata Wayang saat ini yang semakin dikenal masyarakat luas.
Pelestarian Tatah Sungging pada Kalangan Pemuda
Kelestarian tatah sungging menjadi masalah utama para perajin Dukuh Butuh karena kurangnya regenerasi perajin wayang kulit. Upaya pelestarian yang sudah dilakukan melalui pilar pendidikan dan dikembangkannya Dukuh Butuh menjadi Desa Wisata Wayang, belum dapat berdampak banyak bagi kelestarian tatah sungging terutama di kalangan pemuda Dukuh Butuh. Sebagaimana yang disampaikan Bapak Pendi (33) yaitu:

“Setelah ada ini, masih tetap agak sulit. Nyatanya ngga ada yang mau belajar ogh, bukti ya itu fakta, ngga ada yang mau belajar. Pada milih kerja di pabrik, banyak yang ngrantau juga mbak. Menurut pengamatan saya lho ya. Semoga dari anak- anak perajin itu bisa diarahkan untuk menjadi para perajin wayang harapan saya itu aja ngga perlu muluk-muluk, tapi untuk saat ini ya memang betul-betul harus diarahkan” (Wawancara pada 24 Mei 2023).

Pemuda Dukuh Butuh lebih memilih merantau maupun bekerja di luar sektor kerajinan wayang kulit, karena penghasilan yang didapatkan tetap dan pasti serta pekerjaannya tidak serumit membuat wayang kulit. Hal tersebut menunjukkan bahwa saat ini kalangan pemuda menghadapi tantangan dari sisi internal yaitu kurangnya kesadaran mereka untuk melestarikan kebudayaan lokal (Hatma et al., 2022). Meskipun pelestarian tatah sungging di kalangan pemuda belum terlalu banyak berdampak, akan tetapi pemuda Dukuh Butuh tetap merasa bangga dengan perkembangan kampungnya sebagai Desa Wisata Wayang. Selain itu, pemuda Dukuh Butuh tetap berperan serta dan terlibat pada kegiatan KBA Solo maupun Desa Wisata Wayang.
Pelestarian Tatah Sungging pada Kalangan Anak-anak
Pengembangan produk wisata budaya dapat memberikan manfaat kepada masyarakat setempat dalam menjaga dan mempertahankan budaya lokal (Widyaningsih, 2019). Sebagaimana dikembangkannya Dukuh Butuh menjadi Desa Wisata Wayang memberikan implikasi terhadap pelestarian tatah sungging pada kalangan anak-anak yaitu munculnya keinginan mereka untuk mempelajari tatah sungging. Langit (22) menyampaikan bahwa, dibentuknya Desa Wisata Wayang membuka peluang yang lebih besar bagi anak-anak untuk bersemangat belajar dan menyukai tatah sungging sejak kecil melalui pelatihan tatah sungging yang diselenggarakan pada pilar pendidikan. Dimana anak-anak mulai menyukai tatah sungging dan menjadi lebih termotivasi dan bersemangat belajar tatah sungging setelah kampungnya dijadikan Desa Wisata Wayang dan memiliki bangunan Joglo Omah Wayang. Hal tersebut dapat dilihat dari antusias dan partisipasi anak-anak ketika mengikuti pelatihan tatah sungging.
Implikasi terhadap Perekonomian Lokal Masyarakat
Peningkatan Perekonomian Perajin Wayang Kulit
Peningkatan ekonomi perajin merupakan salah satu project pilot dalam pengembangan Desa Wisata Wayang terutama dalam pilar kewirausahaan yang mengembangkan produk suvenir maupun pesanan-pesanan kerajinan kulit lainnya. Sebagaimana menurut Lukoseviciute, G., Pereira, L. N., & Panagopoulos (2022) bahwa dampak yang ditimbulkan dari pariwisata lokal mengacu pada peningkatan upah maupun penambahan pendapatan, dikarenakan wisatawan membeli barang dan jasa yang diproduksi oleh perekonomian lokal. Melalui Pokdarwis Bengawan Solo Bersinar para perajin memiliki outlet pemesanan produk kerajinan Desa Wisata Wayang dengan kepemilikan organisasi, sehingga dapat meningkatkan perekonomian perajin. 
Menambah Pendapatan bagi Pelaku Wisata
Pariwisata budaya dapat mendorong keterlibatan masyarakat perdesaan dalam mengembangkan dan menyediakan layanan dan produk pariwisata, karena pengalaman budaya merupakan tawaran wisata yang sangat berharga di desa-desa terpencil. Sehingga dapat memberikan kesempatan kepada masyarakat setempat sebagai upaya menghasilkan pendapatan tambahan (Pradhan, S., Dyson, L. E., & Lama, 2022). Sebagaimana kegiatan kegiatan open trip Desa Wisata Wayang mampu menjadi sumber pendapatan tambahan bagi anggota KBA Solo ketika menjadi pemandu wisata maupun trainer tatah sungging, akan tetapi pendapatan yang diperoleh perajin dari kegiatan open trip tidak terlalu besar. Hal tersebut dipengaruhi oleh masih barunya destinasi Desa Wisata Wayang sehingga belum begitu banyak pengunjung yang datang serta sistem bagi hasil yang disesuaikan dengan jumlah pengunjung dan anggota KBA Solo yang terlibat dalam kegiatan wisata.
Peningkatan Penghasilan bagi Pelaku Usaha Kecil
Pengembangan Desa Wisata Wayang juga berdampak bagi masyarakat Dukuh Butuh yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan wisata seperti pelaku usaha kecil yaitu pedagang minuman dan makanan ringan. Pelaku usaha kecil tersebut mengalami peningkatan penghasilan dengan berjualan di sekitar Joglo Omah Wayang saat terdapat kegiatan open trip maupun event/acara besar Desa Wisata Wayang. Desa Wisata Wayang membuka peluang yang besar bagi pedagang-pedagang kecil untuk meningkatkan pendapatannya. Hal tersebut terlihat ketika acara visitasi Kemenparekraf dalam ADWI 2023, banyak dari masyarakat Dukuh Butuh berjualan di sekitar lingkungan Joglo Omah Wayang.
Implikasi terhadap Kelestarian Lingkungan
Meningkatnya Kesadaran Pelestarian Lingkungan
Kebersihan Dukuh Butuh didukung dengan adanya program bank sampah dan kegiatan pengolahan sampah anorganik, sehingga mengurangi penumpukan sampah. Hal tersebut terlihat di sepanjang jalan Dukuh Butuh yang bersih, dimana tidak ada sampah yang berserakan di jalan-jalan, karena telah terbangunnya kesadaran setiap warga untuk menjaga kebersihan lingkungan sekitar. melalui pilar lingkungan pada program Kampung Berseri Astra memberikan implikasi terhadap kelestarian lingkungan Dukuh Butuh karena meningkatnya kesadaran masyarakat Dukuh dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan.
Menyatukan Masyarakat dalam Membersihkan Lingkungan
Pilar lingkungan, masyarakat Dukuh Butuh dapat bersama-sama gotong royong di seluruh bagian Dukuh Butuh, sehingga dapat menghapus ketentuan yang pernah ada di masyarakat Dukuh Butuh terkait kebersihan kampungnya yaitu “RT-mu, urusanmu” karena sebelumnya masyarakat bagian barat dan timur belum pernah melakukan kerja bakti bersama- sama. Selain itu, kerukunan juga dapat terbentuk dari kegiatan kerja bakti tersebut karena sebelumnya warga bagian timur dengan bagian barat jarang berkomunikasi secara langsung dikarenakan wilayah Dukuh Butuh cukup luas. Oleh karena itu, kegiatan kerja bakti pada pilar lingkungan memberikan implikasi terhadap masyarakat Dukuh Butuh yaitu bersatunya masyarakat dalam rangka membersihkan dan merawat lingkungan Dukuh Butuh.
Perubahan Kawasan “Singup” menjadi Lebih Humanis
Pilar lingkungan memiliki tujuan utama untuk membuat Dukuh Butuh menjadi lingkungan yang bersih, indah, nyaman, dan rapi. kawasan yang digunakan untuk pembangunan Joglo Omah Wayang sebelumnya dikenal sebagai kawasan yang menakutkan karena dekat dengan pemakaman dan banyak ditumbuhi pepohonan liar, sehingga kawasannya menjadi singup. Hal tersebut menyebabkan masyarakat jarang berada lama-lama di kawasan tersebut. Akan tetapi setelah Joglo Omah Wayang dibangun dan ditanami berbagai bunga dan tanaman hias, serta kawasan tersebut menjadi fokus lingkungan yang dikerja baktikan, suasananya saat ini telah berubah menjadi lebih humanis meskipun dekat dengan pemakaman. Saat ini masyarakat memanfaatkan Joglo Omah Wayang sebagai tempat pertemuan atau kegiatan desa lainnya, sehingga label seram dan kawasan singup yang disandang pada kawasan ini sudah tidak berlaku kembali.
Implikasi terhadap Hubungan Sosial Masyarakat
Peningkatan Solidaritas Masyarakat Dukuh Butuh
KBA Solo mengupayakan keterlibatan masyarakat Dukuh Butuh dengan memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk mendukung dan berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan Desa Wisata Wayang seperti dalam kegiatan pelatihan pembuatan oleh-oleh, kerja bakti, penyedia homestay maupun O-Trans dan lain sebagainya. Hal tersebut dapat meningkatkan solidaritas masyarakat dalam mengembangkan Desa Wisata Wayang, karena rasa solidaritas dapat ditingkatkan sebagai kekuatan masyarakat dengan saling bekerja bersama untuk membangun kesuksesan pariwisata lokal (Scheyvens, R., & Watt, 2021). pengembangan Desa Wisata Wayang mampu meningkatkan rasa solidaritas di antara masyarakat sehingga masyarakat setempat dapat menikmati/memanfaatkan hasil pengembangan Desa Wisata Wayang bersama-bersama. Sejalan dengan Moayerin, N., McGehee, N. G., & Stephenson (2022) bahwa masyarakat lokal mendapatkan manfaat dari pengembangan pariwisata berbasis masyarakat karena dapat meningkatkan dan memperkuat rasa kebersamaan di antara anggota pengelola wisata dan masyarakat setempat.
Menimbulkan Rasa Bangga terhadap Potensi Tatah Sungging
Menurut Ramkissoon (2023) pengembangan pariwisata berbasis masyarakat lokal menjadikan masyarakat lebih terikat dengan tempatnya. Adanya keterikatan tempat tersebut memberikan pengaruh langsung bagi pengembangan pariwisata yaitu masyarakat memberikan berbagai bentuk dukungan. Sebagaimana saat Desa Wisata Wayang mampu bersaing mendapatkan penghargaan dari berbagai kompetisi, yang menimbulkan dukungan yang lebih besar bagi keberlanjutan Desa Wisata Wayang serta menimbulkan rasa bangga masyarakat terhadap perjuangan KBA Solo dalam mengenalkan potensi Dukuh Butuh ke khalayak luas yang menyebabkan semakin dikenalnya Desa Wisata Wayang. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mamik (49) diketahui bahwa pada tahun 2021 merupakan tahun emas bagi KBA Solo karena cukup banyak kompetisi yang diikuti dan penghargaan yang diperoleh dalam waktu satu tahun tersebut, sehingga menimbulkan kebanggaan tersendiri bagi masyarakat Dukuh Butuh terhadap potensi tatah sungging yang dimiliki. Hal tersebut didorong oleh daya juang anggota KBA Solo untuk berupaya bangkit dari pandemi COVID-19 yang membuat pekerjaan perajin wayang kulit menjadi vakum.
Terjaganya Budaya Gotong Royong Masyarakat Dukuh Butuh
Menurut Widyaningsih (2019) sikap kekeluargaan yang tinggi di wujudkan dalam aktivitas sehari-hari dalam bentuk gotong royong serta partisipasi aktif dalam kegiatan sosial di masyarakat. Masyarakat Dukuh Butuh dikenal memiliki sifat gotong royong yang kuat dalam memajukan kampungnya. Terlihat dari bentuk-bentuk swadaya yang telah dilakukan seperti pembangunan jembatan penghubung di Sungai Bengawan Solo lama dan pengecoran jalan kampung. Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Dukuh Butuh merupakan masyarakat yang saling membantu permasalahan-permasalahan kolektif. Bapak Kismato (46) menyampaikan bahwa dengan adanya KBA di Dukuh menjadikan masyarakat lebih bersatu dalam memajukan kampung, karena tidak ada pembatas atau perbedaan sosial antara masyarakat yang menjadi anggota maupun bukan anggota KBA Solo. Oleh karena itu, adanya pengembangan Desa Wisata Wayang membuat nilai kekeluargaan dan budaya gotong royong masyarakat Dukuh Butuh menjadi lebih kuat, karena masyarakat setempat turut diberdayakan dan dilibatkan dalam prosesnya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Kampung Berseri Astra dalam Pengembangan Desa Wisata Wayang dapat ditarik kesimpulan bahwa,	implementasi	program	pemberdayaan	Kampung	Berseri	Astra	dalam mengembangkan potensi Dukuh Butuh menjadi Desa Wisata Wayang telah berjalan dengan baik karena berhasil menciptakan wilayah yang sehat, cerdas, produktif, bersih, serta upaya pelestarian kesenian tatah sungging mendapatkan perhatian yang lebih besar. Tahapan yang paling mendominasi dalam upaya pencapaian hasil tersebut adalah peningkatan kemampuan KBA Solo dalam pengembangan Desa Wisata Wayang yang merupakan refleksi tahap pengayaan menurut Sulistyani. Melalui tahap pengayaan tersebut, kapasitas kepariwisataan KBA Solo meningkat dan kemandirian masyarakat Dukuh Butuh dalam mengembangkan Desa Wisata Wayang mulai terbentuk. Upaya pengembangan Desa Wisata Wayang tersebut dilakukan melalui kegiatan pilar kesehatan, pilar pendidikan, pilar kewirausahaan, dan pilar lingkungan. Upaya pemberdayaan empat pilar yang mendominasi adalah kegiatan pilar kewirausahaan yang merupakan refleksi bina usaha menurut Sumadyo. Melalui kegiatan bina usaha tersebut Desa Wisata Wayang dapat mengupayakan pengembangan jangka panjangnya. Keberhasilan program Kampung Berseri Astra dalam memberdayakan masyarakat Dukuh Butuh dapat dilihat dari implikasi yang diterima dan dirasakan masyarakat setempat terhadap ketahanan budayanya, perekonomian lokalnya, dan kelestarian lingkungannya yang merupakan refleksi manfaat CBT menurut Hadiwijoyo serta implikasi terhadap hubungan sosial masyarakat. Akan tetapi, implikasi yang kurang dirasakan masyarakat adalah implikasi terhadap ketahanan budaya pada aspek pelestarian kesenian tatah sungging di kalangan pemuda, karena dengan adanya pengembangan Desa Wisata Wayang belum memberikan banyak perubahan terhadap kelanjutan regenerasi perajin wayang kulit, sehingga tujuan KBA Solo dalam mengupayakan kelestarian kesenian tatah sungging di kalangan pemuda Dukuh Butuh masih belum tercapai secara optimal.
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